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ABTRAKS

Identifikasi Senyawa Utama Penyusun Minyak Daun Sirih
dengan Kromatografi Gas-Spektroskopi Massa
(Sebagai Sumber Belajar di MA)

oleh :
Kustejo
00440230

Telah dilakukan isolasi minyak daun sirih yang terdapat dalam daun
sirih jawa yang dipetik dari Desa Candirejo, Kec. Bawang , Kab. Batang, Jawa
Tengah. Isolasi minyak daun sirih dilakukan dengan cara destilasi uap dengan
memvariasi waktu destilasi yakni 2 jam, 3 jam, 4 jam, 5 jam, dan 6 jam.
Destilat diekstraksi dengan menggunakan pelarut dietil eter.  Ekstrak
dipisahkan lapisan atas diberi Na;SO4 anhidrat. Eter diuapkan dengan cara
dibiarkan di tempat terbuka, diperoleh minyak berwarna bening agak
kekuning-kuningan dan mempunyai bau yang khas, sedap, pedas, sengak,
tajam, dan merangsang. Variasi waktu destilasi memberikan hasil waktu
optimum destilasi uap minyak daun sirih adalah 5 jam.

Identifikasi Komponen dilakukan dengan kromatografi gas HP 5890.
Identifikasi selanjutnya menggunakan alat GC-MS shimadzhu QP 5000.
diperoleh 6 komponen utama minyak daun sirih yakni Terpineol 2,39%,
Kavikol 12,63%, 4-Allylphenil asetat 17,30%, Eugenol 19,46%, Eugenil
Asetat 12,42%, 4-Allyl-1,2-diasitoksibenzena 13,53%.

Dari hasil pengkajian secara teori, hasil penelitian ini berpotensi sebagai

perlengkap dan sumber belajar pokok bahasan Benzena dan turunannya bagi
siswa MA kelas 3 semester 2.
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MOTTO

"Allah mengangkat mereka yang beriman di antara kamu
dan mereka yang diberi ilmu, beberapa tingkat’,
(Al Mujadalah :11)
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A.

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang.

Minyak atsiri yang disebut minyak ateris, yang dipergunakan sebagai
bahan baku dalam berbagai industri, seperti pada industri parfum, farmasi dan
kosmetika selain itu minyak atsiri merupakan salah satu komoditas ekspor non
migas yang memiliki peluang pasar terbuka lebar, dan juga sangat dibutuhkan
keberadaanya oleh berbagai bidang industri di dalam negeri maupun di luar
negeri.

Indonesia sebagai negeri yang kaya berancka ragam flora memiliki
potensi yang luar biasa untuk mengembangkan tanaman minyak atsiri,
sekaligus memproduksi minyak dalam sekala komersial. Tercatat tidak kurang
dari 70 jenis minyak atsiri yang selama ini diperdagangkan di pasar dunia,
sekitar 40 jenis diantaranya dapat diproduksi di Indonesia karena tanaman
penghasilnya mampu dibudidayakan di negeri yang subur dan beriklim tropis
ini. Salah satu jenis tanaman minyak atsiri yang saat ini sedang dikembangkan
sekaligus diproduksi adalah minyak daun sirih (Piper betle Linn).

Minyak atsiri dari daun sirih banyak dihasilkan dan digunakan di
Indonesia, terutama daun sirih banyak digunakan oleh masyarakat pedesaan
untuk ngihang. Orang-orang pedesaan terutama kaum ibu yang mempunyai
kegemaran nginang walaupun usia mereka telah lanjut tetapi keadaan giginya

masih cukup baik, daun sirih juga dapat digunakan obat-obatan tradisional,



misalnya untuk menghentikan pendarahan (mimisan dan pendarahan sehabis
melahirkan), obat gatal dan lain sebagainya.

Mencermati khasiat daun sirih yang telah dimanfaatkan secara turun
temurun di Indonesia, Ny. Kloppenburg Versteegh, seorang ahli obat tanaman
obat asli Indonesia, pada decade 1930-an menganjurkan penggunaan ekstrak
daun sirih untuk berkumur jika mulut mengalami pembengkakan,
membersihkan nafas yang bau akibat pembusukan gigi, serta untuk
menghentikan darah dan membersilikan luka saat gigi dicabut. Disamping itu,
ia menganjurkan penderita mimisan untuk mengisap cairan daun sirih agar
pendarahannya berhenti. Kloppenburg juga menyebutkan bahwa beberapa
penyakit lain, seperi keputihan, batuk, suara parau, dan luka di kulit, bisa
diobati dengan daun sirih. g

Minyak daun sirih (Piper betle Linn) adalah salah satu minyak atsiri
yang bersifat anti bakteri yang kuat. Minyak ini dapat menghambat
pertumbuhan beberapa jenis bakteri merugikan seperti Escherichia coli,
Staphylococcus aureus,Klebsiella, dan Pasteurella.

Daun sirih banyak digunakan karena memiliki manfaat terutama
sebagai tanaman obat, namun masih banyak masyarakat Indonesia yang belum
mengetahui  hal tersebut, termasuk ketidaktahuan masyarakat mengenai
komponen penyusun minyak sirth yang bermanfaat sebagai obat, sehingga

pemanfaatanya belum optimal. Pengobatan tradisional yang mereka lakukan

1 Rini D.M.,dipl. CN & Mulyono, Khasiat & Manfaat Daun Sirih Obat Mujarab dari Masa
ke Masa, hal. 6
A Andri Agusta, Minyvak atsiri tumbuhan tropika Indonesia. ITB, Bandung, 2000 hal. 18



tentunya hanya berdasarkan pengetahuan dan pengalaman nenck moyangnya
atau secara empiris, belum berdasarkan penelitian secara medis-farmakologis.

Padahal Allah telah mengisyaratkan kepada manusia uniuk senantiasa
menggali pengetahuan tentang alam ini termasuk tumbuh-tumbuhan dan

segala isinya. Dalam Al-Qur’an surat Al-Hajj ayat : 63. Allah berfirman :

(Wigﬂl).Jﬁ}qﬁJﬁJth ol

Arlihya o UApakah kamu tidak melihat, bahwasanya Allah nenurunkan air
dari langit, lalu jadilah bumi itu hijau? Sesungguhnyva Allah Maha

Halus lagi Maha Mengetahui ™. (Al-Hajj 22 63 )"Y/

Banyak jenis tanaman yang tumbuh di Indoncsia vang tidak
diperhatikan atau diabaikan, karena dikira tidak bermanfaat, padahal
kenyataan yang sesungguhnya banyak bermanfaat Manfaat-manfaat ini dapat
menimbulkan persediaan-persediaan berbagai produk tanaman dan orgaﬁ-
organ tanaman untuk keperluan sendirt maupun untuk kepefluan berbagai
industri.*!

Hal ini tentu akan mempunyai dampak ekonomis dan sosial yang cukup besar
bagi Indonesia, karena negara Indonesia termasuk negara penghasil berbagai

jenis tanaman berkhasiat obat dan tanaman yang mengandung minyak atsiri,

' Departemen Agama RI1., 4/-Qura an Dan terjemahan, Toha Putra. Semarkm'g 1989 hal. 521

! Mul Mulvani Sutedjo, Pengembangan Kultur Tanaman Berkhasiat Obat. Rineka Cipta.
Jakarta 1990, hal. 84



yang bisa diproduksi dalam sekala besar. Dalam kaitanya hal ini Allah juga

telah menjelaskan dalam surat Al-Hijr ayat 20 yang berbunyi :
| a0 & & ¢ . -
(r.:qu.x“). UABJ ‘JJJJ(‘UJU'Q}UM' LAA L@,.er\J u:..?-j

Artinya: “ Dan kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan
hidup, dan (kami menciptakan pula) mahluk-mahluk yang kamu sekali-

kali bukan pemberi rizki kepadanya”. (Al-H ijrl3: 2())5]'

Minyak daun sirih selain dapat diproduksi dalam sekala besar sebagai
bahan obat, diharapkan juga hasil identifikasi minyak daun sirih yang berupa
senyawa — senyawa hidrokarbon dapat dijadikan sebagai sumber belajar kimia
di Madrasah Aliyah, yaitu dari mulai cara mengisolasi minyak daun sirih
sampai cara mengidentifikasi kandungan utama penyusun minyak daun sirih.
Hal ini akan menambah wawasan siswa dalam memahami kimia organik,
terutama pada pokok bahasan hidrokarbon. Hidrokarbon merupakan pokok
bahasan ilmu kimia yang harus di kuasai oleh siswa, sebagai dasar
pemahaman siswa terhadap ilmu kimia lanjut. Di Madrasah Aliyah pokok
bahasan hidrokarbon di pelajari di kelas | semester 2, kelas 3 semester 2 dan
kelas 3 semester 2, yang membutuhkan wéktu pertemuan relatif lebih banyak
dari pada pokok-pokok bahasan lainya, ini membuktikan bahwa kimia
hidrokarbon merupakan pokok bahasan yang penting dan membutuhkan
banyak bacaan, buku-buku, serta referensi yang dapat menujang pemahaman

siswa dalam mempelajari pokok bahasan tersebut. Selain itu siswa juga dapat

1 Departemen Agama RI,, Al-Qura’an Dan terjemahan, Toha Putra, Semarang 1989, hal. 392



melakukan praktikum secara langsung di laboratorium agar lebih mudah
menguasal dan memahami kimia hidrokarbon.

Identifikasi kandungan utama minyak daun sirth merupakan satu
praktikum yang relatif mudah dan akan memberikan pengalaman langsung
kepada siswa, hal in1 dapat dijadikan pengetahuan baru dalam hidupnya, juga
dapat dikembang dalam kehidupanya sehari-hari, sebagaimana telah
disebutkan diatas bahwa kandungan daun sirth berupa minyak atsiri banyak
memiliki manfaat dan bernilai ekonomis, sehingga dapat diproduksi dalam

skala besar yang akan miningkatkan tarat hidupnya dan akan mengurangi

pengangguran.

. Identifikasi Masalah

Sampai saat ini belum ada data secara spesifik yang menunjukan
penyusun komponen utama minyak daun sirih yang dapat dijadikan standar
bagi masyarakat, padahal pemanfatan daun sirih pada masyarakat dunia sangat
besar, baik digunakan secara tradisional sebagai tanaman obat atau dengan
mengolahnya menjadi produk komersial yang mendatangkan keuntungan.

Kandungan minyak atsiri pada daun sirih selain dikenal sebagai
tanaman obat yang bekasiat tinggi terhadap berbagai penyakit juga memiliki
rasa dan aroma yang khas, hal ini menunjukkan bahwa minyak atsiri pada
daun sirih mengandung senyawa karbon dari golongan hidrokarbon, alkohol,
keton, fenol, dan ester yang dapat diisolasi dengan distilasi uap, ekstraksi,

kemudian dianalisis dengan kromatografi dan spektrokopi massa.



Dalam penelitian ini dicoba untuk memisahkan / mengisolasi minyak
daun sirih untuk mengetahui komponen utama penyusun minyak daun sirih
dengan memvariasi waktu destilasi untuk mendapatkan waktu optimum

perolehan kadar minyak atsiri pada daun sirih.

C. Pembatasan Masalah
Dari uraian identifikasi masalah untuk menghidari perluasan masalah,

maka perlu pembatasan masalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini merupakan identifikasi senyawa utama penyusun minyak
daun sirih.

2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah destilasi vap air,
ekstraksi, kromatografi gas, dan spektroskopi massa.

3. Variabel yang digunakan untuk menentukan kondisi operasi optimum

terhadap perolehan kadar minyak daun sirih adalah variasi waktu destilasi.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka permasalahan identifikasi senyawa utama penyusun minyak daun sirih
yang diisolasi dengan Destilasi Uap, ekstraksi, kromatografi gas dan
spektroskopi massa sebagai sumber belajar kimia di MA, dapat dirumuskan
sebagai berikut :

1. Komponen-komponen utama apakah penyusun minyak daun sirih ?



Berapakah waktu optimum yang dibutuhkan untuk mengisolasi minyak
daun sirih dengan metode destilasi uap ?

Berapakah perolehan kadar / kosentrasi 10 komponen utama berdasarkan
perbedaan waktu destilasi uap minyak daun sirih ?

Apakah secara teori identifikasi senyawa utama penyusun minyak daun

sirth dapat dijadikan sumber belajar di Madrasah Aliyah ?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1.

Mengidentifikasi komponen-komponen utama yang terdapat dalam daun
sirih.

Menentukan waktu optimum yang dibutuhkan untuk destilasi daun sirih.
Mengetahui kadar 10 komponen utama berdasarkan variasi waktu
destilasi.

Mengetahui secara teori identifikasi senyawa utama penyusun minyak

daun sirih dapat dijadikan sumber belajar di madrasah Aliyah.



F. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian adalah :

L.

Hasil penelitian ini dibarapkan dapat menjadi sumber informasi kepada
masyarakat dan mahasiswa tentang kandungan minyak daun sirith yang
sangat bermanfaat dan bernilat ekonomis.

Memberikan informasi kepada mahasiswa dan masyarakat yang ingin
meneliti lebih lanjut, tentang waktu optimum untuk memperoleh minyak
daun sirih

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan terhadap lembaga
pendidikan bahwa identifikasi senyawa utama penyusun minyak daun sirih

dapat dijadikan sebagai sumber belajar kimia di Madrasah Aliyah.






BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1.

Dengan kromatografi gas dan spektroskopi massa diperoleh komponen -
komponen utama. Penyusun daun sirih adalah Terpineol 2,39%, Kavikol
12,63%, 4-Allylphenil asetat 17,30%, Eugenol 19,46%, Eugenil Asetat

12,42%, 4-Allyl-1,2-diasitoksibenzena 13,53%.

Waktu optimum untuk memperoleh minyak daun sirih dengan destilasi

uap adalah 5 Jam.

Dengan kromatografi gas diperoleh komponen-komponen yang
terkandung dalam minyak daun sirih paling tidak terdiri dari 21-30
komponen yang memiliki kadar komponen berbeda-beda tiap variasi

waktu destilasi.

Identifikasi senyawa utama penyusun minyak daun sirth dengan
kromatografi gas - Sspektroskopi massa secara teori dapat dijadikan

sebagai sumber belajar di MA.

85



B. SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian dan kajian lebih lanjut terhadap komponen -
komponen yang terrdapat dalam daun sirih, khususnya minyak dau sirih
Indonesia dengan cara memodifikasi cara pemisahanya minyak daun sirih

dan membedakan jenis daun sirih tersebut

2. Untuk mengetahui seberapa jauh efisiensi dan efektifitas pemanfaatan hasil

penelitian ini sebagai sumber belajar, maka perlu diujicobakan disekolah.
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